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Abstract

The development of the Beneish M-Score Model is carried out using data from public companies in the
United States so that the calculated coefficients in the formula are not necessarily similar to the
characteristics of public companies in Indonesia. even though this model has been widely used to see
possible opportunities for companies in the Indonesian capital market. This causes the researcher to want
to see whether the Beneish M-Score Model is accurate for use in the Indonesian capital market. The
research objective is the accuracy of using the Beneish M-Score Model for public companies in the
Indonesian capital market. And the research objective is to answer the two problem formulations. This form
of research uses qualitative and quantitative methods. The type of data used is secondary data from the
annual financial statements of public companies on the Indonesia Stock Exchange. Data collection
techniques are carried out by documentation and literature study. Analysis technique with statistical
approach

Keywords: Beneish M-Score Model, Koefisien.

PENDAHULUAN

Isu kecurangan pelaporan keuangan
bukan hal yang baru di Indonesia, ini “umum”
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk
menampilkan  kinerja  perusahaan  demi
mendapatkan nilai yang baik dari investor.
Sehingga  investor  terus  menanamkan
modalnya dengan harapan imbalan yang
setimpal dimasa yang akan datang.

Terdapat berbagai metode untuk
mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan, salah satunya yang
paling umum digunakan adalah model
pengukuran akrual diskresioner (Jones Model)
yang ditemukan oleh Jones pada tahun 1991.
Model ini kemudian dimodifikasi (Modified
Jones Model) dalam penelitian Decow, Sloan
dan Sweeny pada tahun 1995. Namun, model
modifikasian tersebut belum menunjukkan
secara  spesifik  tindakan fraud atau
kecenderungan kecurangan laporan keuangan.
Sehingga Beneish mengembangkan Beneish M-

Score  Model, vyang digunakan untuk
mendeteksi manipulasi terhadap laporan
keuangan.
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Beneish M-Score Model memastikan
bahwa pendeteksian terhadap tindakan
manipulasi laporan melalui kecurangan laporan
keuangan potensial yang dilakukan sebelum
pengumuman publik oleh otoritas bursa dapat
mempersempit kesenjangan pengungkapan.
Beneish M-Score Model terus dikembangkan
oleh Beneish, Lee dan Nicols (2013). Model ini
telah terbukti mampu mendeteksi secara akurat
76% perusahaan publik yang terdaftar di
Amerika Serikat (Beneish, 1999) dan 71%
skandal pelaporan keuangan yang paling
menonjol sebelum pengumuman publik dibuat
dengan hanya mengandalkan data akuntansi
yang diungkapkan dalam laporan tahunan
(Beneish, et al., 2013).

Berdasarkan data ACFE (2016), saat
ini fraudulent statement adalah kecurangan
yang paling jarang dilakukan dibandingkan
dengan corruption atau asset misappropriation,
namun Kkerugian yang diakibatkan dari
fraudulent statement merupakan yang terbesar.
Hal ini yang menyebabkan peneliti ingin
melihat bagaimana jika Beneish M-Score
Model digunakan untuk  mendeteksi
kecurangan laporan keuangan (Financial
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statement fraud) khususnya pada Badan Usaha
Milik Negara yang listing di BEI.

Rumusan Masalah

1. Berapakah persentase BUMN yang listing
di BEI yang termasuk Manipulators, Non
Manipulators, dan Grey Company?

2. Bagaimana  Beneish  Ratio  Index
mendeteksi kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan manufaktur yang listing di
BEI?

LANDSAN TEORI
Beneish M-Score Model

Beneish M-Score Model adalah sebuah
model matematika yang menggunakan rasio-
rasio keuangan dan terdapat 8 (delapan) rasio
untuk  mengidentifikasi apakah  sebuah
perusahaan telah melakukan manipulasi atas
pendapatannya. Rasio-rasio dalam model ini
dibangun dari data perusahaan publik di
Amerika Serikat, yang kemudian dihitung dan
diolah sehingga mendapatkan model yang
dapat digunakan untuk mendeteksi sumber
pendapatan mana yang telah dimanipulasi.
(Beneish, 2013).

Adapun variabel-variabel yang ada
adalah Rasio-rasio Beneish yang digunakan
untuk menggambarkan manipulasi laporan
keuangan tersebut ialah Days Sales in
Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index
(GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales
Growth Index (SGI), Depreciation
Index(DEPI), Sales General and Administrative
Index (SGA), Leverage Index(LVGI) dan Total
Accruals to Total Assets Index (TATA).

Kecurangan laporan keuangan dihitung
menggunakan ~ Model  Beneish  dengan
formulasi rumusnya sebagai berikut:

M-Score = -4.84 + 0.920DSRI +
0.528GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +
0.11 DEPI 0.172SGAIl + 4.679TATA -
0.327LEVI

Menghitung ratio index perusahaan/ indeks
hitung.
a) Days Sales
(DSRI)

in Receivables Index

Rasio yang mempunyai tujuan untuk
menemukan adanya selisih piutang

yang dihasilkan  dari  kenaikan
pendapatan.
Net Receivables t
Sales t
DSRI = Net Receivables t — 1
Salest—1
b) Gross Margin Index (GMI)
Suatu  keadaan dimana  margin

GMI =

perusahaan memburuk sehingga dapat
mempengaruhi terjadinya manipulasi
laba.
Salest — 1 — Cost Of Good Sold t — 1
Salest —1
Salest — Cost Of Good Sold t
Sales t

c) Asset Quality Index (AQI)

Rasio yang  digunakan  untuk
menemukan selisih dalam aset lain yang
dihasilkan dari kapitalisasi pengeluaran
yang berlebihan.

AQI
TAt — (CAt + PPEt)
_ TAt
~ [Tat—1— (CAt— 1+ PPEt—1
TAt—1

d) Sales Growth Index (SGI)

Rasio yang digunakan untuk mengelola
persepsi pertumbuhan.

Salest
SGl = ——
Salest—1

e) Depreciation Index (DEPI)

f) Sales

Rasio untuk menghitung fasilitas fisik
perusahaan untuk biaya satu periode.
DEPI

Depreciationt — 1
_ PPEt—1 + Depreciationt—1
- Depreciation t
PPE t + Depreciation t
and General Administration
Expenses Index (SGAI)
Penurunan administrasi dan pemasaran
efisien (biaya sales and general
administration expenses index lebih
besar) yang dapat mempengaruhi
perusahaan untuk melakukan
manipulasi laba.
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SGAI
Sales General and Expenses t
Sales t
Sales General and Expenses t — 1

Salest—1
g) Leverage Index (LVGI)

Rasio untuk menjelaskan pengaruh
kendala utang dan pengaruh perusahaan
untuk memanipulasi laba.

LVGI

Current Liabilities t + Long Term Debt
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dan 17 perusahaan yang masuk kelompok
nonmanipulator sedangkan untuk prediksi
klasifikasi manipulator dan non-manipulator
pada data di penelitian mereka, dengan
menggunakan fungsi diskriminan linier dua
kelompok yang diperoleh adalah = 10,7591
X1+ 0,7579 X2 + 23,7997 X3 + 9,0149 X4 —
0,6632 X5 — 3,0822 X6 — 6,1018 X7+ 25,0608
X8. Yang mana berdasarkan pada prediksi
klasifikasi tersebut, terdapat satu perusahaan

Total Assets

yang tidak sama dengan Kklasifikasi aktual,

~ Current Liabilitiest — 1 + Long Term Debt t 201¢

diperoleh proporsi kesalahan

Total Assetst — 1
h) Total Accruals to Total Assets (TATA)

TATA =

pengklasifikasian sebesar 2,70%, dan uji
keakuratan keanggotaan kelompok, diperoleh
kesimpulan bahwa pengklasifikasian analisis

(AWorking Capital — ACash — ACurrent Taxes Payabgiskriminan linier ini akurat terhadap formula

ADepreciation and Amotization)

Beneish M-Score.

Total Assets t
Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan atau
biasa juga dikenal dengan istilah fraud,
didefinisikan oleh United Nations
Development  Program  (UNDP, 2015)
sebagai, “Fraud IS a knowing
misrepresentation of the truth or a concealment
of a material fact to induce another to act to his
or her detriment.” Sejalan dengan Sihombing
(2014) fraud merupakan suatu perbuatan dan
tindakan yang dilakukan secara sengaja, sadar,
tahu dan mau untuk menyalahgunakan segala
sesuatu yang dimiliki secara bersama,
misalnya: sumber daya perusahaan dan negara
demi kenikmatan pribadi dan kemudian
menyajikan informasi yang salah untuk
menutupi penyalahgunaan tersebut.

Penelitian Terdahulu

Peneliti menemukan satu penelitian
terdahulu  yang juga mencoba melihat
penerapan formula Beneish M-Score, namun
tidak serupa dengan penelitian ini juga tahun
amatan yang berbeda. Christy, Sugito, Hoyyi
(2015) dengan judul penelitian Penerapan
Formula Beneish M-Score dan Analisis
Diskriminan  Linier  Untuk  Kilasifikasi
Perusahaan Manipulator dan Nonmanipulator
(Studi Kasus Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2013). Adapun Berdasarkan pengklasifikasian
dengan formula Beneish M-Score, diperoleh 20
perusahaan yang masuk kelompok manipulator
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METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan:

1) Dokumentasi, yaitu mengumpulkan
data dengan cara mencatat dokumen
yang berhubungan dengan penelitian
ini. Data dokumentasi merupakan data
laporan keuangan tahunan perusahaan
sampel.

2) Metode studi pustaka, yaitu dengan
melakukan telaah pustaka, eksplorasi
dan kajian atas berbagai literatur
pustaka seperti buku, jurnal, dan sumber

lain yang berhubungan dengan
penelitian ini.
Metode Analisis Data
a. Membandingkan ratio index/ indeks

hitung terhadap indeks parameter dari
Beneish.
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Tabel 1. Indeks Parameter Beneish

No

Parameter

Non
Manipulators

Grey Manipulators

SGI <1,134 1,134<index<1,607 >1,607

DEPI

<1,001 1,001<index<1,007 >1,007

LVGI

<1,037 1,037<index<1,111 >1,111

TATA

<0,018 0,018<index<0,031 >0,031

DSRI

<1,031 1,031<index<1,465 >1,465

GMI <1,014 1,014<index<1,193 >1,193

N[O~ (W|IN|-

AQI <1,039 1,039<index<1,254 >1,254

b.

1)

2)

3)

Menentukan emiten tergolong
manipulators, non manipulators, serta
grey company  menurut  Kriteria
penggolongan sebagai berikut:

Jika emiten mempunyai > 3 (tiga) ratio
index sama terhadap indeks parameter
menunjukkan ~ Manipulators,  maka
termasuk Manipulators. Apabila emiten
mempunyai 3 ratio index sama terhadap
indeks parameter yang menunjukkan
Manipulators, 3 ratio indeks sama
terhadap  indeks  parameter  yang
menunjukkan Grey, serta 2 ratio index
sama terhadap indeks parameter yang
menunjukkan Non Manipulators, maka
termasuk emiten Manipulators. Jika
emiten mempunyai 4 ratio index sama
terhadap  indeks  parameter  yang
menunjukkan Manipulators, serta 4 ratio
index sama terhadap indeks parameter,
yang menunjukkan Non Manipulators,
maka termasuk Manipulators. Apabila
emiten mempunyai 4 ratio index sama
terhadap  indeks  parameter  yang
menunjukkan Manipualtors serta 4 ratio
index sama terhadap indeks parameter
yang menunjukkan Grey, maka termasuk
Manipulators.

Jika emiten mempunyai > 3 (tiga) ratio
index sama terhadap indeks parameter
yang menunjukkan Non Manipulators,
maka termasuk Non Manipulators.
Apabila emiten mempunyai > 3 (tiga)
ratio index sama terhadap indeks
parameter yang menunjukkan grey, dan
ratio index tidak terpenuhi 2 (dua) kriteria
penggolongan Manipulators, serta Non
Manipulators, maka tergolong Grey
(Grey Company). Apabila emiten
mempunyai 3 ratio index sama terhadap

indeks parameter yang menunjukkan
Grey, 3 ratio indeks sama terhadap indeks
parameter yang menunjukkan Non
manipulators, serta 2 ratio indeks sama
terhadap  indeks  parameter  yang
menunjukkan Manipulators, maka masuk
penggolongan  Grey. Jika emiten
mempunyai 4 ratio indeks sama terhadap
indeks parameter yang menunjukkan
Grey, serta 4 ratio indeks sama terhadap
indeks parameter yang menunjukkan Non
Manipulators, maka masuk penggolongan
Grey.

Menghitung hasil persentase pada emiten
yang masuk penggolongan manipulators,
non manipulators, serta grey company.

Menentukan ~ rasio  yang  paling
menjelaskan  kemungkinan terjadinya
kecurangan laporan keuangan yang

dilakukan perusahaan manipulators.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang listing di pasar modal
pada tahun 2014-2019 dengan populasi sebanyak 20
perusahaan dengan sampel yang terpilih sebanyak
16 perusahaan, yaitu BUMN yang bergerak di
bidang selain bidang finansial. Penelitian dilakukan
dengan masa amatan selama 6 tahun yaitu tahun
2014 — 2019 dengan total sampel keseluruhan 96
perusahaan.

Tabel 2. Hasil Perhitungan DSRI dan Kategori
Perusahaan

6 |TLXM |0, 76718.820] 0.511) 1217] 1214|0557
20| Wiasriess Vo3 AJiri4L 9

Keterangan:

N: Perusahaan yang tergolong sebagai Non
Manipulator

G: Perusahaan yang tergolong sebagai Grey
Company
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M: Perusahaan yang tergolong sebagai
Manipulator

Tabel 2 menampilkan angka DSRI
perusahaan tahun 2014-2019 serta pengelompokkan
perusahaan sebagai non manipulator, grey company
dan manipulator. Pada tahun 2014 dan 2015 jumlah
perusahaan yang tergolong sebagai non manipulator
sebanyak 8 perusahaan, tergolong grey company
sebanyak 7 perusahaan, dan 1 perusahaan yang
tergolong manipulator. Pada tahun 2016 perusahaan
yang tergolong sebagai non manipulator sebanyak 6
perusahaan, tergolong grey company sebanyak 8
perusahaan, dan 2 perusahaan yang tergolong
manipulator. Untuk tahun 2017 perusahaan yang
tergolong sebagai non manipulator sebanyak 7
perusahaan, tergolong grey company sebanyak 8
perusahaan, dan 1 perusahaan yang tergolong
manipulator. Pada tahun 2018 perusahaan yang
tergolong sebagai non manipulator sebanyak 4
perusahaan, tergolong grey company sebanyak 10
perusahaan, dan 2 perusahaan yang tergolong
manipulator. Demikian pula zpada tahun 2019
perhitungan DSRI perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator sebanyak 11 perusahaan,
tergolong grey company sebanyak 4 perusahaan,
dan 1 perusahaan yang tergolong manipulator.
Tabel 3. Hasil Perhitungan GMI dan Kategori
Perusahaan

|No | ¥0de

M

2014 2015
NAT 1,518 ¢

09
» 1
" N NN 44

Pada Tabel 3 hasil perhitungan GMI
perusahaan tahun 2014-2019 serta pengelompokkan
perusahaan sebagai non manipulator, grey company
dan manipulator. Pada tahun 2014 jumlah
perusahaan yang tergolong sebagai non manipulator
sebanyak 13 perusahaan, tergolong grey company
sebanyak 2 perusahaan, dan 1 perusahaan yang
tergolong manipulator. Pada tahun 2015 perusahaan
yang tergolong sebagai hon manipulator sebanyak
12 perusahaan, dan yang tergolong grey company
sebanyak 4 perusahaan. Untuk tahun 2016
perusahaan yang tergolong sebagai non manipulator
sebanyak 4 perusahaan, tergolong grey company
sebanyak 10 perusahaan, dan 4 perusahaan yang
tergolong manipulator. Pada tahun 2017 perusahaan

|Ziz|lz(zz0z0|oia|z|z|ziz|2iR
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yang tergolong sebagai non manipulator sebanyak 6
perusahaan, tergolong grey company sebanyak 2
perusahaan, dan 8 perusahaan yang tergolong
manipulator. Demikian pula pada tahun 2018
perhitungan DSRI perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator sebanyak 12 perusahaan,
serta perusahaan yang tergolong grey company
sebanyak 4 perusahaan. Kemudian pada tahun 2019
perusahaan yang tergolong sebagai non manipulator
sebanyak 13 perusahaan, serta perusahaan yang
tergolong grey company sebanyak 1 perusahaan,
dan 2 perusahaan yang tergolong manipulator.
Tabel 4. Hasil Perhitungan AQI dan Kategori
Perusahaan

Nol Xode |- —

1 [war | o o
2 |KAEF 0,156 154)
3|peas | LE

4 |xRas

N

N
N
AR DX N N N N
M
»

Pada Tabel 4 menampilkan hasil
perhitungan AQI perusahaan tahun 2014-2019 serta
pengelompokkan  perusahaan  sebagai  non
manipulator, grey company dan manipulator. Pada
tahun 2014 jumlah perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator sebanyak 13 perusahaan,
tergolong grey company sebanyak 2 perusahaan,
dan 1 perusahaan yang tergolong manipulator. Pada
tahun 2015 perusahaan yang tergolong sebagai non
manipulator sebanyak 12 perusahaan, dan yang
tergolong grey company sebanyak 4 perusahaan.
Untuk tahun 2016 perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator sebanyak 10 perusahaan,
tergolong grey company sebanyak 2 perusahaan,
dan 4 perusahaan yang tergolong manipulator. Pada
tahun 2017 perusahaan yang tergolong sebagai non
manipulator sebanyak 6 perusahaan, tergolong grey
company sebanyak 2 perusahaan, dan 8 perusahaan
yang tergolong manipulator. Demikian pula pada
tahun 2018 perhitungan DSRI perusahaan yang
tergolong sebagai non manipulator sebanyak 12
perusahaan, serta perusahaan yang tergolong grey
company sebanyak 4 perusahaan. Kemudian pada
tahun 2019 perusahaan yang tergolong sebagai non
manipulator sebanyak 13 perusahaan, serta
perusahaan yang tergolong grey company sebanyak
1 perusahaan, dan 2 perusahaan yang tergolong
manipulator.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan SGI dan Kategori
Perusahaan
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Hasil perhitungan SGI ditampilkan pada
tabel 5 perusahaan tahun 2014-2019 serta
pengelompokkan  perusahaan  sebagai  non
manipulator, grey company dan manipulator. Pada
tahun 2014 jumlah perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator sebanyak 12 perusahaan,
dan yang tergolong grey company sebanyak 4
perusahaan. Pada tahun 2015 perusahaan yang
tergolong sebagai non manipulator sebanyak 10
perusahaan, dan yang tergolong grey company
sebanyak 6 perusahaan. Untuk tahun 2016
perusahaan yang tergolong sebagai non manipulator
sebanyak 8 perusahaan, tergolong grey company
sebanyak 6 perusahaan, dan 2 perusahaan yang
tergolong manipulator. Pada tahun 2017 perusahaan
yang tergolong sebagai non manipulator sebanyak 5
perusahaan, tergolong grey company sebanyak 6
perusahaan, dan 5 perusahaan yang tergolong
manipulator. Demikian pula pada tahun 2018
perhitungan SGI perusahaan yang tergolong sebagai
non manipulator sebanyak 11 perusahaan, serta
perusahaan yang tergolong grey company sebanyak
4 perusahaan, dan 1 perusahaan yang tergolong
manipulator. Kemudian pada tahun 2019

N i1

perusahaan yang tergolong sebagai non manipulator
sebanyak 13 perusahaan, serta perusahaan yang
tergolong grey company sebanyak 1 perusahaan,
dan 2 perusahaan yang tergolong manipulator.
Tabel 6. Hasil Perhitungan DEPI dan Kategori
Perusahaan

DER " HASIL

Rale-fata
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Hasil perhitungan DEPI ditampilkan pada
tabel 6 perusahaan tahun 2014-2019 serta
pengelompokkan  perusahaan  sebagai  non
manipulator, grey company dan manipulator. Pada
tahun 2014 jumlah perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator sebanyak 6 perusahaan,
yang tergolong grey company sebanyak 3
perusahaan dan 7 perusahaan yang tergolong
manipulator. Pada tahun 2015 perusahaan yang
tergolong sebagai non manipulator sebanyak 9
perusahaan, yang tergolong grey company
sebanyak 1 perusahaan, dan 6 perusahaan yang
tergolong manipulator. Untuk tahun 2016
perusahaan yang tergolong sebagai non manipulator
sebanyak 10 perusahaan, tergolong grey company
sebanyak 2 perusahaan, dan 4 perusahaan yang
tergolong manipulator. Pada tahun 2017 perusahaan
yang tergolong sebagai non manipulator sebanyak 4
perusahaan, tergolong grey company sebanyak 2
perusahaan, dan 9 perusahaan yang tergolong
manipulator. Demikian pula pada tahun 2018
perhitungan DEPI perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator sebanyak 14 perusahaan,
dan 2 perusahaan yang tergolong manipulator.
Kemudian pada tahun 2019 perusahaan yang
tergolong sebagai non manipulator sebanyak 13
perusahaan, dan 3 perusahaan yang tergolong
manipulator.

Tabel 7. Hasil Perhitungan LVGI dan Kategori
Perusahaan

No| Koze

M | M | M 1
G NN Lo
N N WM 1
N 1.0

Hasil perhitungan LVVGI ditampilkan pada
tabel 7 perusahaan tahun 2014-2019 serta
pengelompokkan  perusahaan  sebagai  non
manipulator, grey company dan manipulator. Pada
tahun 2014 jumlah perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator sebanyak 7 perusahaan,
yang tergolong grey company sebanyak 2
perusahaan dan 7 perusahaan yang tergolong
manipulator. Pada tahun 2015 perusahaan yang
tergolong sebagai non manipulator sebanyak 14
perusahaan, yang tergolong grey company
sebanyak 1 perusahaan, dan 1 perusahaan yang

il 12
16 TLIM | L1956 | 1023 | 0542 |3
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tergolong manipulator. Untuk tahun 2016
perusahaan yang tergolong sebagai non manipulator
sebanyak 10 perusahaan, tergolong grey company
sebanyak 4 perusahaan, dan 2 perusahaan yang
tergolong manipulator. Pada tahun 2017 perusahaan
yang tergolong sebagai non manipulator sebanyak 6
perusahaan, tergolong grey company sebanyak 5
perusahaan, dan 5 perusahaan yang tergolong
manipulator. Demikian pula pada tahun 2018
perhitungan DEPI perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator sebanyak 8 perusahaan,
tergolong grey company sebanyak 4 perusahaan,
dan 4 perusahaan yang tergolong manipulator.
Kemudian pada tahun 2019 perusahaan yang
tergolong sebagai non manipulator sebanyak 8
perusahaan, tergolong grey company sebanyak 1
perusahaan, dan 7 perusahaan yang tergolong
manipulator.

Tabel 8. Hasil Kategori Perusahaan Tahun 2014

NO|KODE EMITEN [DSRI|GMI|AQI |SGI|LVGI|DEPI|HASIL
1 INAF G| M|N|N|N|M N
2 KAEF N N|N|N| M|M N
3 PGAS N N|N|G| M| G N
4 KRAS N N|N|N|M|N N
5 ADHI M| N|N|N|N N N
6 PTPP G G|G|N| N | M G
7 WIKA G N|G|N| N N N
8 WSKT G G|M|N]| G G G
9 ANTM G N|M|N| G N N
10 PTBA N N|IN|G| M| M N
11 TINS G NI M|G| M| M M
12 SMBR N N|N|N|M|G N
13 SMGR G N|N|N|N|[M N
14 JSMR N N|M|G| N N N
15 GIAA N N|N|N| M|M N
16 TLKM N N|N|N|M|N N

Berdasarkan tabel 8 diketahui pada tahun 2014 dari
jumlah total 16 perusahaan BUMN terdapat
sebanyak 13 perusahaan yang tergolong sebagai non
manipulator, hal ini menunjukkan perusahaan
perusahaan telah mampu menyajikan laporan
keuangan yang tidak membuat stakeholder
mengambil keputusan yang salah. Terdapat 2
perusahaan yang tergolong grey manipulator, dan 1
perusahaan tergolong manipulator, hal ini
menunjukkan  terdapat indikasi  kecurangan
terhadap laporan keuangan perusahaan.
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Tabel 9. Hasil Kategori Perusahaan Tahun 2015

NO|KODE EMITEN |DSRI|GMI[AQI |SGI|LVGI|DEPI[HASIL
1 INAF N N N G M M N
2 KAEF N N N N N M N
3 PGAS N N N N N M N
a4 KRAS G N N N N N N
5 ADHI G N N N N N N
6 PTPP G G G G N N G
7 WIKA G G G N G M G
8 WSKT N G G G N N N
=) ANTM N N N G N N N
10 PTBA G G G N N M G
11 TINS N N N N N G N
12 SMBR N N N N N M N
13 SMGR G N N N N N N
14 JSMR N N N G N N N
15 GIAA G N N N N N N
16 TLKM M N N G N N N

Berdasarkan tabel 9 diketahui pada tahun 2015 dari
jumlah total 16 perusahaan BUMN terdapat
sebanyak 13 perusahaan yang tergolong sebagai non
manipulator, hal ini menunjukkan perusahaan
perusahaan telah mampu menyajikan laporan
keuangan yang tidak membuat stakeholder
mengambil keputusan yang salah. Terdapat 3
perusahaan yang tergolong grey manipulator, hal ini
menunjukkan  terdapat indikasi  kecurangan
terhadap laporan keuangan perusahaan

Tabel 10. Hasil Kategori Perusahaan Tahun
2016

NO|KODE EMITEN|DSRI|GMI|AQI|SGI|LVGI|DEPI|HASIL
1 INAF M| N|N|NJ|N N N
2 KAEF G N|N|G|M|N N
3 PGAS G N|[N|N|N G N
4 KRAS N N|N|N|N G N
5 ADHI G N|[N|G| G| M G
6 PTPP G G|G|G| N | M G
7 WIKA N G|G|G]| N N N
8 WSKT N M|M|M| G N M
9 ANTM N M|M|N|N N N
10 PTBA G N|[N|[N| N|[M N
11 TINS G| M|[M|N| N |[M M
12 SMBR G N|N|G|M|N N
13 SMGR M| N|N|N|G N N
14 JSMR N MM M| G N M
15 GIAA N N|[N|N|N N N
16 TLKM G N|N|G| N N N

Berdasarkan tabel 10 diketahui pada tahun
2016 dari jumlah total 16 perusahaan BUMN
terdapat sebanyak 11 perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator, hal ini menunjukkan
perusahaan perusahaan telah mampu menyajikan
laporan keuangan yang tidak membuat stakeholder
mengambil keputusan yang salah. Terdapat 2
perusahaan yang tergolong grey manipulator, dan 3
perusahaan tergolong manipulator, hal ini
menunjukkan  terdapat indikasi  kecurangan
terhadap laporan keuangan perusahaan.
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Tabel 11. Hasil Kategori Perusahaan Tahun
2017
KODE EMITEN
INAF
KAEF
PGAS
KRAS
ADHI
PTPP
WIKA
WSKT
ANTM
PTBA
TINS
SMBR
SMGR
JSMR
GIAA
TLKM
Berdasarkan tabel 11 diketahui pada tahun
2017 dari jumlah total 16 perusahaan BUMN
terdapat sebanyak 5 perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator, hal ini menunjukkan
perusahaan perusahaan telah mampu menyajikan
laporan keuangan yang tidak membuat stakeholder
mengambil keputusan yang salah. Terdapat 3
perusahaan yang tergolong grey manipulator, dan 8
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perusahaan tergolong manipulator, hal ini
menunjukkan  terdapat indikasi  kecurangan
terhadap laporan keuangan perusahaan.
Tabel 12. Hasil Kategori Perusahaan Tahun
2018
NO|KODE EMITEN|DSRI|GMI|AQI |SGI|LVGI | DEPI|HASIL
1 INAF G|N|N|[N|M|M| N
2 KAEF G|N|N|IN|N|NJ| N
3 PGAS N|N|[N|[N|M|N|N
4 KRAS N|N|N|G|G|N]| N
5 ADHI G|G|G|IN|N|M]| G
6 PTPP G|N|N|G|G|N]| N
7 WIKA N|G|G|G|G|N]| G
8 WSKT M| N|[N|N|N|N|N
9 ANTM M|G|G|M|G|N| G
10 PTBA G|N|N|IN|N|NJ| N
11 TINS G|N|N|G|M|N]| N
12 SMBR G|N|N|[N|N|N|N
13 SMGR G|N|[N|IN|M|N]| N
14 JSMR N|G|[G|[N|N|N|N
15 GIAA G|N|N|[N|N|N|N
16 TLKM G|N|[N|IN|N|NJ|N

Berdasarkan tabel 12 diketahui pada tahun
2018 dari jumlah total 16 perusahaan BUMN
terdapat sebanyak 13 perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator, hal ini menunjukkan
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perusahaan perusahaan telah mampu menyajikan
laporan keuangan yang tidak membuat stakeholder
mengambil keputusan yang salah. Terdapat 3
perusahaan yang tergolong grey manipulator, hal ini
menunjukkan  terdapat indikasi  kecurangan
terhadap laporan keuangan perusahaan.

Tabel 13. Hasil Kategori Perusahaan Tahun
2019

NO|KODE EMITEN|DSRI{GMI|AQI|SGI|LVGI |DEPI|HASIL
1 INAF N N|N|M| M N N
2 KAEF M N|[N|N| M N N
3 PGAS N N |N|N|N N N
4 KRAS N N|[N|N| M N N
5 ADHI G N |N|N|[N N N
6 PTPP N N | N|N|N N N
7 WIKA N G|G|N|N M N
8 WSKT G N |N|N|N N N
9 ANTM N N|N|G| N M N
10 PTBA N N |N|N|[N N N
11 TINS N NI NIMIM|M M
12 SMBR G N|[N|N| M N N
13 SMGR N M|M|N| M N M
14 JSMR G M| M|[N| N M M
15 GIAA N N|[N|N| M N N
16 TLKM N N|N|N|G N N
Berdasarkan tabel 13 diketahui pada tahun
2019 dari jumlah total 16 perusahaan BUMN
terdapat sebanyak 13 perusahaan yang tergolong
sebagai non manipulator, hal ini menunjukkan
perusahaan perusahaan telah mampu menyajikan
laporan keuangan yang tidak membuat stakeholder
mengambil keputusan yang salah. Terdapat 3
perusahaan yang tergolong grey manipulator, hal ini
menunjukkan  terdapat indikasi  kecurangan
terhadap laporan keuangan perusahaan.
Perhitungan Persentase Perusahaan
Tabel 14. Persentase Perusahaan Non
Manipulator
2014 2015 2016 2017 2018 2019
Persentase| 81,25% | 81,25% | 68,75% | 31,25% | 81,25% | 81,25%

Tabel 14 menunjukkan persentase perusahaan yang
tergolong Non Manipulator dari perhitungan
Beneish M-Score, yang mana pada tahun 2014,
2015, 2018 dan 2019 persentase perusahaan non
manipulator sebesar 81,25%, sedangkan pada tahun
2016 sebesar 68,75% dan tahun 2017 sebesar
31,25%.
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Tabel 15. Persentase Grey Company

H 2014 | 2015 | 2016 [ 2017 [ 2018 [ 2019
Persentase| 12,50% | 18,75% | 12,50% | 18,75% | 18,75% | 0,00%
Persentase perusahaan yang tergolong Grey
Company dari perhitungan Beneish M-Score
ditampilkan pada tabel 15. Pada tahun 2014,
persentase sebesar 12,50%, tahun 2015 sebesar
18,75%, sedangkan pada tahun 2016 kembali
sebesar 12,50%. Pada tahun 2017 dan 2018
persentase perusahaan tergolong grey company
sebesar 18,75%, dan pada tahun 2019 sebesar

sebesar 0%.
Tabel 16. Persentase Perusahaan Manipulator
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2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Persentase| 6,25% | 0,00% | 18,75% | 50,00% | 0,00% | 18,75%

Persentase  perusahaan yang tergolong
perusahaan manipulator dari perhitungan Beneish
M-Score ditampilkan pada tabel 16. Pada tahun
2014, persentase sebesar 6,25%, tahun 2015 sebesar
0%, sedangkan pada tahun 2016 kembali sebesar
18,75%. Pada tahun 2017 persentase sebesar 50%,
pada tahun 2018 persentase perusahaan tergolong
manipulator sebesar 0%, dan pada tahun 2019
sebesar sebesar 18,75%.

PENUTUP
Kesimpulan
Perusahaan Non Manipulator

Berdasarkan analisis laporan keuangan
dengan menggunakan indeks rasio beneish yang
dilakukan terhadap 16 perusahaan berbentuk
BUMN vyang terdaftar di BEI tahun 2014-20109.
Pada tahun 2014 diperoleh hasil terdapat 13
perusahaan yang tergolong non manipulator, tahun
2015 terdapat 13 perusahaan, tahun 2016 terdapat
11 perusahaan, tahun 2017 terdapat 5 perusahaan,
tahun 2018 dan 2019 terdapat 13 perusahaan.
Perusahaan yang tergolong pada perusahaan non
manipulator menunjukkan tidak ada indikasi bahwa
perusahaan melakukan manipulasi pada laporan
keuangan perusahaan.
Grey Company

Berdasarkan analisis laporan keuangan
dengan menggunakan indeks rasio beneish yang
dilakukan terhadap 16 perusahaan berbentuk
BUMN vyang terdaftar di BEI tahun 2014-20109.
Pada tahun 2014 diperoleh hasil terdapat 2
perusahaan yang tergolong non manipulator, tahun
2015 terdapat 3 perusahaan, tahun 2016 terdapat 2
perusahaan, tahun 2017 dan tahun 2018 terdapat 3.
Untuk tahun 2019 tidak terdapat perusahaan yang
digolongkan pada grey company. Perusahaan yang
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tergolong pada grey company ini menunjukkan
bahwa laporan keuangan perusahaan memiliki
potensi dilakukan manipulasi namun potensi
tersebut belum terbukti signifikan.
Perusahaan Manipulator

Berdasarkan analisis laporan keuangan
dengan menggunakan indeks rasio beneish yang
dilakukan terhadap 16 perusahaan berbentuk
BUMN vyang terdaftar di BEI tahun 2014-20109.
Pada tahun 2014 diperoleh hasil terdapat 1
perusahaan yang tergolong non manipulator. Pada
tahun 2016 terdapat 3 perusahaan, tahun 2017
terdapat 8. Pada tahun 2015 dan 2018 tidak terdapat
perusahaan yang tergolong manipulator. Untuk
tahun 2019 terdapat 3 perusahaan tergolong
manipulator. Perusahaan yang tergolong pada
perusahaan manipulator ini menunjukkan bahwa
laporan keuangan perusahaan memiliki indikasi
telah dilakukan manipulasi atau kecurangan laporan
keuangan.
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